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1.1 Latar Belakang

Pada masa sekarang ini dengan teknologi yang semakin berkembang di
segala bidang baik perusahaan ,instansi dan lainnya, maka dituntut untuk bekerja
lebih cepat, tepat dan akurat serta berkualitas baik dalam proses pengolahan data
ataupun dalam penyajian informasi. Sampai saat ini masih banyak yang
melakukan proses pengolahan data secara manual ataupun secara komputerisasi.
Pengolahan data secara manual adalah pengolahan data yang cara system

pengerjaannya dilakukan tanpa menggunakan mesin-mesin atau alat-alat yang
canggih. Sedangkan, pengolahan data secara komputerisasi adalah pengolahan

data yang menjadikan computer sebagai alat bantu dan media dalam proses
pengerjaannya. Di salah satu Instansi Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Sumatera Selatan juga masih menggunakan sistem yang terkomputerisasi di dalam

bidang pekerjaan yang ada di Instasi tersebut.

Polisi Pamong Praja didirikan di Yogyakartapada tanggal 3
Maret 1950 moto Praja Wibawa, untuk mewadahi sebagian ketugasan pemerintah
daerah. Sebenarnya ketugasan ini telah dilaksanakan pemerintah sejak zaman
kolonial. Sebelum menjadi Satuan Polisi Pamong Praja setelah proklamasi
kemerdekaan di mana diawali dengan kondisi yang tidak stabil dan
mengancam NKRI, dibentuklah Detasemen Polisi sebagai Penjaga Keamanan
Kapanewon di Yogjakarta sesuai dengan Surat Perintah Jawatan Praja di Daerah
Istimewa Yogyakarta untuk menjaga ketentraman dan ketertiban masyarakat.Pada
tanggal 10 November 1948, lembaga ini berubah menjadi Detasemen Polisi
Pamong Praja.Di Jawa dan Madura Satuan Polisi Pamong Praja dibentuk tanggal
3 Maret 1950. Inilah awal mula terbentuknya Satpol PP. dan oleh sebab itu, setiap
tanggal 3 Maret ditetapkan sebagai Hari Jadi Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol
PP) dan diperingati setiap tahun.
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Instansi Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera merupakan salah
satu Instansi yang memiliki banyak dokumen penting, sistem yang ada sekarang
masih manual sehingga mengharuskan adanya kegiatan pengarsipan. Pengarsipan
ini adalah salah satu bentuk kebutuhan Instansi dalam meminimalisir terjadinya
kehilangan atau kekeliruan pada saat pencarian. Namun saat ini pengarsipan ini
masih dilakukan secara manual seperti mengumpulkan dokumen-dokumen yang
ingin di arsip, lalu dipisahkan sesuai dengan kode Klasifikasi pekerjaannya
masing-masing. Setelah berkas sudah dipisahkan, barulah proses pencatatan

secara manual menggunakan Buku dan Microsoft Excel 2010.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis terdorong untuk membuat
sebuah aplikasi berbasis website, dimana aplikasi itu dapat melakukan penyimpan
data yang di simpan maupun di musnahkan di Instansi Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Sumatera yang berbasis komputerisasi sebagai solusi dari permasalahan
diatas dimana data laporan berkas yang di simpan maupun berkas yang di
musnahkan dapat di lihat jumlahnya. Maka dari itu agar mempermudah dan
mempercepat proses penginputan dan pencarian dokumen, kami bermaksud ingin
membangun sebuah Aplikasi yang berguna bagi instansi dalam hal penyimpanan
dan pencarian dokumen yang telah di simpan agar lebih cepat dan efektif
Sehubungan dengan hal tersebut, maka judul yang penulis angkat dalam penulisan

laporan akhir ini adalah

“APLIKASI MANAJEMEN DATA ARSIP BERBASIS WEBSITE
PADA INSTASI SATUAN POLISI PAMONG PRAJA PROVINSI
SUMATERA SELATAN”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa yang menjadi permasalahan pada Instasi Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Sumatera Selatan yaitu “Bagaimana membuat sebuah aplikasi untuk
mempermudah proses pencarian dokumen yang telah di arsip dengan cepat dan
tepat?”

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, agar dalam penyusunan Laporan
Akhir ini menjadi lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan pembahasan,
maka kami membatasi pokok permasalahan yang akan dibahas pada Aplikasi
Manajemen Data Arsip berbasis website pada Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut:

1. Aplikasi yang akan di bangun hanya digunakan oleh Instansi Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan.

2. Penginputan datadi dalam aplikasi ini hanya berpusat pada dokumen yang
akan di arsip oleh Instansi Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera
Selatan.

3. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database Mysql.

4. Perancangan aplikasi ini hanya berbasis website saja.

1.4. Tujuan Dan Manfaat
1.4.1. Tujuan

Adapun tujuan dari pembangunan Aplikasi Manajemen Data Arsip
berbasis website pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan
adalah sebagai berikut:

1. Tersedianya Aplikasi Manajemen Data Arsip berbasis website pada
Instansi Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan sehingga
menjadikan Instansi Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan
sebagai instansi yang mengikuti perkembangan teknologi dalam berbagai
bidang.
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2. Meminimalisir terjadinya kehilangan atau kekeliruan dokumen yang di
arsip pada Instansi Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan.

3. Untuk memenuhi salah satu syarat mata kuliah guna menyelesaikan
pendidikan Diploma Il Jurusan Manajemen Informatika Politeknik Negeri
Sriwijaya

4. Membuat Aplikasi Manajemen Data Arsip berbasis website pada Instansi

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan

1.4.2. Manfaat
Manfaat pembangunan Aplikasi Manajemen Data Arsip berbasis website pada
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai berikut:

1. Sebagai sarana untuk membantu Instansi Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Sumatera Selatandalam meningkatkan kinerja perusahaan dalam
memanfaatkan teknologi dengan membangun sebuah Aplikasi Manajemen
Data Arsip berbasis webiste pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Sumatera Selatan

2. Mempermudah proses pencariandokumen yang telah diarsip pada Instansi

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan.

1.5. Metodelogi Penelitian
1.5.1 Lokasi Pengumpulan Data

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Satuan Polisi Pamong
Praja Provinsi Sumatera Selatanyang berlokasi di Jl. Kapten F. Tendean No.4,

Kel, Sungai Pangeran, Kec. Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30114

1.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013:3224) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.
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a) Teknik Pengamatan (Observasi)

Metode observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang
mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang
kondisi objek tersebut. Pengamatan dilakukan di Satuan Polisi Pamong Praja

Provinsi Sumatera Selatan.

b) Teknik Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/data untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden. Penulis melakukan wawancara dengan salah satu karyawan
pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Sumatera terkait prosedur dari sistem
informasi pelayanan dan kegiatan harian serta permasalahan yang akan
dibutuhkan penulis untuk Laporan Akhir ini.

1.6. SistematikaPenulisan

Agar mempermudah pemahaman isi laporan,maka disusunlah suatu
sistematika pembahasan. Dalam laporan akhir penulis mengelompokkan materi-
materi yang ada menjadi beberapa bagian, yaitu :

BAB |I. PENDAHULUAN
Pada Bab ini di kemukakan secara garis besar mengenai latar belakang
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, metodologi

penelitian dan sistematika penulisan dalam penyusunan laporan akhir.
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini akan menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul
laporan akhir ini, yaitu teori Umum, teori Khusus dan Teori Program. Teori
umum merupakan teori yang berkaitan dengan pengertian-pengertian yang
menjadi judul penulis laporan. Teori khusus menjelaskan tentang Data flow
diagram (DFD), Block Chart, Flow chart, Entity Relationship Diagram (ERD)
dan Kamus data (Data Dictionary) beserta simbol-Simbol yang di gunakan
dalam membuat sistem, yaitu Bahasa pemograman PHP, database MySQL

dan segala sesuatu yang berhubungan dengan sistem yang akan di bangun.

BAB I1l. GAMBARAN UMUM
Pada Bab ini menguraikan tentang gambaran umum mengenai sejarah singkat,
Visi, Misi, Maksud dan tujuan, Struktur organisasi, uraian tugas dan tanggung
jawab serta prosedur sistem yang sedang berjalan pada Instansi Satuan Polisi

Pamong Praja Provinsi Sumatera Selatan

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi uraian mengenai rancangan pembuatan sistem yang
meliputi penentuan alat dan bahan yang digunakan dalam penulisan,
pendefinisian masalah, studi kelayakan, perancangan program, hasil dari

proses perancangan program dan pengoperasian program tersebut.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari apa yang telah di paparkan dan dalam bab-bab
sebelumnya. Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan, maka pada akhir

penulisan di kemukakan saran-saran.

LISTING PROGRAM
Bagian ini berisi kode-kode program yang terdapat dalam aplikasi yang di
buat oleh penulis
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LAMPIRAN
Bagian ini berisi berkas-berkas yang diajukan atau kegiatan yang di lakukan

oleh penulis selama pembuatan Laporan Akhir.
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